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ABSTRAK 

 

Studi Komparasi Kandungan Timbal pada Kangkung (Ipomea 

aquatica Forsk.) dari Pasar Tradisional dan Supermarket di 

Yogyakarta 

 

RHAMATYA TANGNGA LAYUK 

 

Kangkung (Ipomea aquatica Forsk.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

memiliki tingkat konsumsi tertinggi di Indonesia. Perkembangan zaman dan 

peningkatan jumlah penduduk menyebabkan aktivitas industri dan kegiatan 

transportasi juga meningkat. Hal ini memunculkan permasalahan dalam masyarakat 

seperti menurunnya kualitas bahan pangan salah satunya kangkung, akibat adanya 

cemaran logam berat seperti timbal (Pb). Oleh sebab itu, studi komparasi pada 

kangkung yang dijual di supermarket maupun pasar tradisional penting dilakukan 

untuk memberikan gambaran mengenai konsentrasi timbal berdasarkan baku mutu 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian dilaksanakan bulan Februari sampai 

Juni 2021 di Pasar Demangan, Pasar Kranggan, Superindo Jl. Solo, Mirota Kampus 

Simanjuntak dan Carefour Ambarrukmo Plaza. Total 55 sampel diekstraksi 

menggunakan HCl 37% dan HNO3 65%. Konsentrasi timbal pada ekstrak sampel 

sebanyak 10 mL dianalisis menggunakan AAS (Atomic Absoprtion 

Spectrofotometer). Hasil analisis AAS menunjukkan adanya kandungan timbal 

pada seluruh sampel sebesar 0,32340 – 0,47060 mg/kg. Kandungan timbal antara 

sampel Demangan luar 1 dan Demangan dalam 2 memiliki perbedaan yang 

signifikan, selain itu kandungan timbal pada sampel yang diambil dari luar pasar 

tradisional lebih tinggi dibandingkan dari dalam pasar tradisional dan supermarket. 

Kandungan timbal yang terdapat pada seluruh sampel masih berada di bawah baku 

mutu yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Indonesia (0,5 mg/kg), akan tetapi 

masih melewati baku mutu yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (0,2 mg/kg). 

 

Kata kunci: baku mutu, kangkung (Ipomea aquatica Forsk.), pasar tradisional, 

supermarket,  timbal (Pb). 
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ABSTRACT 

Comparative Study of Lead Content in Kangkung (Ipomea aquatica 

Forsk.) from Traditional Markets and Supermarkets in Yogyakarta 

 

RHAMATYA TANGNGA LAYUK 

Kangkung (Ipomea aquatica Forsk.) is one of the vegetables that has the 

highest consumption level in Indonesia. The development of the times and the 

increase in population caused industrial activities and transportation activities to 

also increase. This raises problems in the community such as the decline in the 

quality of foodstuffs, one of which is kangkung, due to heavy metal contamination 

such as lead (Pb). Therefore, it is important to conduct a comparative study on 

kangkung sold in supermarkets and traditional markets to provide an overview of 

lead concentrations based on quality standards set by the government.The research 

was conducted from February to Juny 2021 at Demangan Market, Kranggan 

Market, Superindo Jl. Solo, Mirota Kampus Simanjuntak and Carefour 

Ambarrukmo Plaza. A total of 55 samples were extracted using 37% HCl and 65% 

HNO3. The concentration of lead in the sample extract as much as 10 mL was 

analyzed using AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). The results of the AAS 

analysis showed that the lead content in all samples was 0.32340 – 0.47060 mg/kg. 

The lead content between samples of Demangan outside 1 and Demangan inside 2 

has a significant difference, besides that the lead content in samples taken from 

outside traditional markets is higher than those from inside traditional markets and 

supermarkets. The lead content in all samples was still below the quality standard 

set by the Indonesian Standardization Agency (0.5 mg/kg), but still passed the 

quality standard set by the Food and Drug Supervisory Agency (0.2 mg/kg). 

Keywords:  quality standard, kangkung (Ipomoea aquatica Forsk.), traditional 

market, supermarket, lead (Pb). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kangkung (Ipomea aquatica Forsk.) merupakan salah satu jenis sayuran 

yang memiliki tingkat konsumsi tinggi di kalangan masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik D. I. Yogyakarta pada tahun 2016, produksi 

kangkung menempati peringkat kedua terbesar setelah sawi putih. Selain 

tingkat konsumsi yang tinggi, kangkung juga memiliki harga jual yang relatif 

murah dan mudah dijumpai baik supermarket maupun pasar tradisional. 

     Perkembangan zaman dan peningkatan jumlah penduduk menyebabkan 

aktivitas industri dan kegiatan transportasi juga meningkat. Hal ini 

memunculkan permasalahan dalam masyarakat seperti menurunnya kualitas 

bahan pangan yang salah satunya adalah kangkung. Pada penelitian Kacholi 

dan Sahu (2018), pada beberapa jenis tanaman yang ditanam di pinggir jalan 

diketahui mengalami kontaminasi logam berat yang salah satunya adalah 

timbal. Menurut Kacholi dan Sahu (2018), logam berat seperti timbal (Pb) 

merupakan salah satu sumber cemaran yang dapat mengontaminasi tanaman 

yang dapat berasal dari tempat tumbuh, pupuk dan air yang digunakan, maupun 

pada proses pemasaran yang terpapar asap kendaraan bermotor. Menurut 

Badan Standarisasi Nasional Indonesia (2009), batas maksimum cemaran 

timbal pada sayuran sebesar 0,5 mg/kg dan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (2018) sebesar 0,2 mg/kg. Konsentrasi timbal yang melebihi baku 

mutu, dikhawatirkan dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan 

masyarakat yang mengonsumsi kangkung tersebut.  

Dari fenomena tersebut, muncul beberapa pandangan di tengah masyarakat 

bahwa lokasi penjualan dan harga dapat mempengaruhi kualitas kangkung. 

Lokasi penjualan yang lebih higienis dan tertutup dengan harga yang relatif 

tinggi seperti supermarket memberikan kesan yang lebih baik terhadap kualitas 

dan keamanan produk yang ditawarkan dibandingkan dengan lokasi penjualan 

yang semi terbuka dan kurang higienis dengan harga yang relatif rendah seperti 

pasar tradisional.  

©UKDW



2 
 

 
 

Oleh sebab itu, studi komparasi pada kangkung yang dijual di supermarket 

maupun pasar tradisional penting dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai konsentrasi timbal pada kangkung dibandingkan standar baku mutu 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

 
1.2.  Rumusan Masalah 

1.2.1. Berapa konsentrasi timbal pada kangkung yang dijual di beberapa pasar 

tradisional dan supermarket di Yogyakarta ? 

1.2.2. Apakah terdapat perbedaan signifikan konsentrasi timbal pada 

kangkung yang dijual di beberapa pasar tradisional dan supermarket di 

Yogyakarta ? 

1.2.3. Apakah konsentrasi timbal pada kangkung yang dijual di beberapa 

pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta sesuai dengan baku 

mutu ? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui konsentrasi timbal pada kangkung yang dijual di beberapa 

pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta. 

1.3.2. Membandingkan konsentrasi timbal pada kangkung yang dijual di 

beberapa pasar tradisional dan supermarket di Yogyakarta. 

1.3.3. Membandingkan konsentrasi timbal pada kangkung yang dijual di 

beberapa pasar tradisional dan supermarket Yogyakarta dengan baku 

mutu. 

 
1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Memberikan informasi bagi peneliti, masyarakat maupun pemerintah 

mengenai tingkat cemaran timbal pada kangkung di beberapa pasar 

tradisional dan supermarket di Yogyakarta. 

1.4.2. Sebagai informasi bagi masyarakat untuk meningkatkan pengelolaan 

bahan pangan seperti kangkung sebelum dikonsumsi untuk mengurangi 

cemaran timbal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

a.  Pada seluruh sampel kangkung yang diambil dari pasar tradisional maupun 

supermarket mengandung timbal dengan konsentrasi 0,32340 – 0,47060 

mg/kg, dengan konsentrasi timbal tertinggi pada sampel kangkung yang 

diambil dari Demangan luar 1 dan konsentrasi timbal terendah diambil dari 

Demangan dalam 2. 

b.  Konsentrasi timbal pada sampel kangkung dari Demangan dalam 2 dan 

Demangan luar 1 berbeda sangat signifikan, sedangkan sampel lainnya 

tidak begitu berbeda signifikan, hanya saja konsentrasi timbal pada 

kangkung yang dijual di pasar tradisional bagian luar lebih tinggi 

dibandingkan dengan konsentrasi timbal pada kangkung yang dijual di 

bagian dalam pasar tradisional dan supermarket. 

c.  Konsentrasi timbal pada seluruh sampel kangkung yang diuji masih berada 

di bawah standar baku mutu yang ditetapkan oleh SNI (2009) yaitu sebesar 

0,5 mg/kg. Akan tetapi jika dibandingkan dengan standar baku mutu yang 

ditetapkan oleh BPOM (2018), konsentrasi timbal pada seluruh sampel 

kangkung yang diuji telah melewati batas aman 0,2 mg/kg.  

5.2.  Saran 

a. Sebaiknya dilakukan pengukuran konsentrasi timbal saat dilakukan 

monitoring kualitas udara secara berkala, agar tingkat cemaran timbal di 

udara dapat diketahui, sehingga dapat dilakukan perbaikan dalam proses 

penjualan, tidak hanya sayur seperti kangkung, tetapi juga untuk semua 

bahan makanan yang akan dikonsumsi masyarakat. 

b. Sebaiknya diberikan edukasi kepada penjual bahan pangan agar tidak 

berjualan di pinggir jalan karena memungkinkan kontaminasi seperti 

timbal pada bahan pangan yang dijual atau diberi penutup agar 

kontaminasi seperti timbal tidak langsung mengontaminasi bahan 

makanan tersebut.  
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